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Abstract:
This study aims to examine and measure the influence of collaboration between the Portal
Sekolah platform and WhatsApp media on student engagement in the learning process. This
research employed a quantitative approach using a survey method, with data collected from
54 respondents through a questionnaire that had been tested for validity and reliability. The
analysis shows that the collaborative use of the Portal Sekolah LMS and WhatsApp has a
significant effect on student engagement. The findings indicate that integrating digital
platforms into the learning process can enhance student participation, particularly in
assignments and group discussions. This study recommends optimizing the collaborative
features of the Portal Sekolah and leveraging WhatsApp as a supportive learning tool.
Therefore, collaboration between these two digital platforms can serve as an effective strategy
for creating active, interactive, and meaningful learning experiences for students in the era of
modern education.

Keywords: ffectiveness, Learning, Students, WhatsApp, Portal Sekolah LMS,

Learning Management System

Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur pengaruh kolaborasi antara Portal
Sekolah dan media WhatsApp terhadap keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, data dikumpulkan
dari 54 responden menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Analisis ini menunjukkan bahwa variabel kolaborasi antara LMS Portal Sekolah dan
WhatsApp berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan siswa. Temuan ini mengindikasikan
bahwa integrasi platform digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan partisipasi siswa,
terutama dalam konteks tugas dan diskusi kelompok. Penelitian ini merekomendasikan
optimalisasi fitur-fitur kolaboratif dalam Portal Sekolah serta pemanfaatan WhatsApp sebagai
media pendukung pembelajaran. Dengan demikian, kolaborasi antara dua platform digital
tersebut dapat menjadi strategi efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang aktif,
interaktif, dan bermakna bagi siswa di era pembelajaran modern.

Kata kunci: Efektivitas, Pembelajaran, Siswa, WhatsApp, LMS Portal Sekolah, Learning

Management System
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia pendidikan telah mengalami transformasi
signifikan akibat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu inovasi
yang paling berpengaruh dalam proses pembelajaran adalah penggunaan platform digital
seperti Learning Management System (LMS) dan WhatsApp. LMS adalah sebuah aplikasi
atau website tertentu seperti Portal Sekolah telah menjadi tulang punggung dalam
pengelolaan proses belajar mengajar secara daring. LMS memberikan wadah yang
terstruktur untuk mendistribusikan materi, memberikan tugas, melakukan penilaian, serta
berkomunikasi antara guru dan siswa (Bradley, 2021; Simanullang & Rajagukguk, 2020).
Di sisi lain, WhatsApp juga menawarkan platform komunikasi dalam pembelajaran yang
lebih fleksibel, informal, dan interaktif, yang mendukung diskusi spontan, kolaborasi cepat,
serta berbagi informasi dalam waktu nyata (Hamadi et al., 2022).

Pembelajaran kolaboratif merupakan pendekatan yang mendorong siswa untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, memecahkan masalah, dan mencapai tujuan
bersama (Laal & Laal, 2012; Mendo-Lazaro et al., 2022; Millis, 2010). Dalam konteks
digital, kolaborasi ini tidak hanya terjadi secara tatap muka, tetapi juga secara daring melalui
penggunaan berbagai platform teknologi. Integrasi LMS dan WhatsApp menjadi peluang
strategis untuk menciptakan lingkungan belajar yang holistik, dimana struktur formal LMS
dilengkapi oleh sifat interaktif dan sosial dari WhatsApp (Rofiudin et al., 2024; Sholeh &
Efendi, 2023). Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif yang
difasilitasi oleh teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep, serta
kemampuan komunikasi siswa (Tina Suryani Siregar et al., 2024).

Namun, meskipun integrasi ini memiliki potensi yang besar, masih terdapat tantangan
yang perlu diperhatikan. Sebagian siswa mungkin kesulitan membedakan antara
penggunaan WhatsApp untuk tujuan belajar dan untuk hiburan sehingga menimbulkan
distraksi focus belajar. Selain itu, tidak semua LMS memiliki fitur kolaboratif yang optimal
dan tidak semua guru atau siswa memiliki kompetensi digital yang cukup untuk
memanfaatkan kedua platform secara efektif. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
secara mendalam bagaimana implementasi kolaborasi antara LMS Portal Sekolah dan
WhatsApp agar benar-benar berdampak pada pembelajaran kolaboratif di kalangan siswa

(Kasogi, 2024; Nur et al., 2025; Wahyudi et al., 2025).
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitriasari menyimpulkan bahwa penggunaan
beberapa Platform LMS dapat mendukung pembelajaran secara kolaboratif berbasis online
dengan metode flipped classroom (Fitriasari et al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh integrasi antara LMS Portal Sekolah terhadap efektivitas
pembelajaran kolaboratif di kalangan siswa. Fokus utama dari penelitian ini adalah
memahami sejauh mana kedua platform tersebut digunakan secara bersamaan oleh siswa,
bagaimana persepsi mereka terhadap sinergi keduanya, serta bagaimana kolaborasi tersebut
berdampak terhadap tingkat keterlibatan dan hasil belajar.

Pertanyaan penelitian yang mendasari studi ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan gabungan LMS dan
WhatsApp terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran kolaboratif?
2. Bagaimana pengaruh dari penggunaan gabungan LMS dan WhatsApp terhadap
keterlibatan siswa dalam pembelajaran kolaboratif?

Kontribusi dari penelitian ini sangat penting bagi dunia pendidikan digital, khususnya
di tingkat sekolah menengah. Dengan meningkatnya adopsi pembelajaran daring dan
hybrid, pemahaman tentang bagaimana platform teknologi dapat digunakan secara sinergis
akan memberikan panduan praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran. Selain itu,
penelitian ini juga memberikan implikasi bagi pengembangan kebijakan teknologi
pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.

Secara teoritis, penelitian ini memperluas kajian tentang pembelajaran kolaboratif
dalam lingkungan digital. Integrasi antara LMS dan WhatsApp masih merupakan topik yang
relatif baru dan membutuhkan lebih banyak bukti empiris, khususnya dalam konteks
pendidikan di Indonesia. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
tentang desain pembelajaran berbasis teknologi serta menjadi rujukan untuk pengembangan

LMS yang lebih kolaboratif dan terintegrasi dengan alat komunikasi sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori,
bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel independen, yaitu kolaborasi LMS Portal
Sekolah dan WhatsApp, terhadap variabel dependen, yakni pembelajaran yang kolaboratif
(Adil et al., 2023). Asumsi hipotesis penelitian ini yakni Ho: p1 = po Tidak terdapat
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pengaruh yang signifikan dari penggunaan gabungan LMS dan WhatsApp. dan Ha: pi # po
Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan gabungan LMS dan WhatsApp.

Penelitian dilakukan melalui survei kepada 64 siswa SMA 1 Barunawati Jakarta yang
telah aktif menggunakan platform LMS dan WhatsApp tersebut dalam kegiatan
pembelajaran, khususnya dalam konteks kolaborasi seperti diskusi kelompok, kerja sama
tugas, dan penggunaan fitur pembelajaran daring. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal
11 April 2025 sampai 20 Mei 2025, begitu juga dengan penyebaran survei yang berupa
angket di platform google form. Sebanyak 64 responden telah mengisi angket yang
diberikan. Inti dari angket yang diberikan adalah ingin mengetahui penggunaan gabungan
antara LMS dengan WhatsApp untuk pembelajaran kolaboratif yang lebih baik di kelas.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup berbasis skala Likert 5 poin, yang
mencakup item-item untuk mengukur persepsi, frekuensi, dan intensitas kolaborasi melalui
LMS dan WhatsApp, serta sejauh mana siswa merasa terlibat dalam pembelajaran
kolaboratif. Instrumen kuesioner ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum
diterapkan secara luas dalam penelitian.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
sederhana. Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel
kolaborasi LMS dan WhatsApp (sebagai prediktor) dapat memengaruhi pembelajaran
kolaboratif (sebagai hasil). Analisis ini bertujuan mengidentifikasi apakah terdapat
hubungan yang signifikan secara statistik antara kedua variabel tersebut dan sejauh mana

kontribusinya (Sugiyono & Lestari, 2021; Uyanik & Giler, 2013).

HASIL
Learning Management System (Portal Sekolah)

Unsur terpenting dalam pembelajaran online dengan menggunakan media salah
satunya adalah adanya Learning Management System (LMS). Menurut Ryan K. Eliis
menerangkan bahwa LMS adalah perangkat lunak software yang digunakan untuk
administrasi, dokumentasi, laporan ataupun materi pada proses pembelajaran secara online
dengan membutuhkan jaringan internet (Ellis, 2009). Pada SMA 1 Barunawati , LMS yang

digunakan memiliki nama Portal Sekolah yang berbasis web.
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SMA 1 Barunawati

Selamat datang, Widia Setyaningrum, S.Pd! -

Sabtu, 28 Jun 2025 Lihat Selengkapnya ~ Kehadiran - Hari ini Lihat Selengkapnya  Pengumuman (+]

Wali Kelas Kelas Mata Pelajaran

Notifikasi
Tidak ada data
@ > Tidak ada data

Kel.
elas Kelas 104

Pelajaran ‘ Dattar hadir betum divvor ([ ’

Jadwal Lihat Selengkapnya

Lihat Selengkapnya

Buk ja h . .
uku Kerj. Lihat Selengkapnya Diskusi

Materi Tidak ada data

R > Tidak ada data Tidak ada data

Gambar 1 Tampilan LMS Portal Sekolah (Menu Guru)
Gambar di atas merupakan tampilan dari LMS Portal Sekolah dari segi Guru/Tenaga
Pendidik. Pada LMS Portal Sekolah ini guru dapat memberikan materi, soal, dan membuka

diskusi untuk siswanya sesuai dengan mata pelajaran yang diampu.

v © (1) WhatsApp X PS5 Portal Sekolah x 4+ - o X

<« »  C % murid.portalsekolah.com/pelajaran & T oSekolah

m WAJIB Jumlah mata pelajaran: 21

6> .

No.-,;—.kas; Bahasa Indonesia Bahasa Inggris Bahasa Jerman Bimbingan Biologi Ekonomi

Konseling

Pelajaran

©

&

®)

Geografi Informatika IT Preneur

=) €

Gambar 2 Tampilan LMS Portal Sekolah (Menu Siswa)

Matematika

Materi

Penilaian

Gambar di atas merupakan tampilan LMS Portal dari segi siswa. LMS Portal Sekolah
di SMA 1 Barunawati digunakan atau diterapkan pada semua mata pelajaran yang ada.
Dalam tampilan LMS dari menu siswa ini siswa dapat mengakses tools atau menu untuk

mengerjakan tugas yang diberikan guru, aktif dalam sesi diskusi yang dibuka oleh guru.
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WhatsApp

Keberadaan WhatsApp merupakan salah satu bukti perkembangan teknologi dan
komunikasi yang harus di sikapi dengan positif (Suryadi et al., 2018). Aplikasi WhatsApp
saat ini menjadi aplikasi chat yang lumayan banyak digunakan terlebih dengan hadirnya
menu grup chat dan saluran WhatsApp. ini memberikan dukungan untuk melakukan atau
melaksanakan pembelajaran secara online (Pratama, 2019). Pada pembelajaran di SMA 1
Barunawati selain menggunakan LMS Portal Siswa, juga memanfaatkan aplikasi chat

WhatsApp sebagai media pembelajaran online.

12.20

.
@ X1-2 bismillah dokter
- na Xl naqot 1-2, a

Assalamualaikum wr wb, alya tolong
sampaikan ke kelas utk
mengingatkan, pada bulan januari
saya sudah menginfokan mengenai
kontrak belajar, salah satunya
adalah di bulan mei semua tugas
tugas sudah selesai. Saya akan ttd

lembar pemenuhan tugas namun
saya akan rahasiakan kapan saya
' akan menandatangani nya. Bisa

besok hari, lusa atau pertengahan

bulan. Bagi yg masih ada hutang

tugas sama saya silahkan

dituntaskan. Jika sy sudah ttd dan

tugas blm selesai

1. Kertas tdk akan sy ttd,

2. Tugas tdk saya terima,

3. Tidak akan saya ijinkan mengikuti
ujian kenaikan kelas di bulan juni

Gambar 3 Contoh Chat Grup WhatsApp siswa

Gambar 3 di atas menampilkan grup chat kelas Siswa, grup WhatsApp tersebut
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Grup Chat tersebut biasanya digunakan siswa
untuk melakukan diskusi pelajaran di luar jam pelajaran, memfollow-up tugas-tugas yang
diberikan oleh guru. WhatsApp merupakan salah satu media sosial yang saat ini banyak
digunakan sebagai penyampaian pesan baik individu ataupun secara kelompok/grup untuk
kepentingan sosialisasi (Aminoto & Dani, 2018). Selanjutnya hasil penelitian dari pengaruh
kolaborasi Ims portal sekolah dan WhatsApp terhadap pembelajaran yang kolaboratif

disajikan dalam tabel dan gambar sebagai berikut.
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Uji Validitas dan Reliabilitas
Indikator R

X1: Kolaborasi antara LMS Portal Sekolah dan WhatsApp memudahkan saya untuk 0.685%*

belajar secara kelompok

X2: LMS Portal Sekolah dan WhatsApp saling melengkapi dalam proses 0.688**

pembelajaran kolaboratif

X3: Gabungan penggunaan LMS Portal Sekolah dan WhatsApp meningkatkan hasil 0.827**
pembelajaran saya

X4: WhatsApp dan LMS Portal Sekolah memiliki kelebihan dan kekurangannya 0.736**

masing-masing

X5: LMS Portal Sekolah menyediakan fitur yang cukup untuk mendukung kerja 0.720%**
kelompok (forum, komentar, unggah tugas, dsb)

X6: Anda menggunakan WhatsApp sebagai alat untuk berdiskusi dan berkolaborasi 0.771%*%*

dalam proses pembelajaran

X7: Seberapa sering Anda terlibat dalam pengerjaan tugas di LMS Portal Sekolah 0.708**
X8: Seberapa sering Anda terlibat dalam diskusi kelompok melalui WhatsApp 0.451**
Y1: Seberapa sering Anda menggunakan WhatsApp untuk diskusi atau kolaborasi 0.675**
tugas sekolah

Y2: Seberapa sering Anda terlibat dalam diskusi kelompok melalui WhatsApp 0.630%**
Y3: Seberapa sering Anda terlibat dalam pengerjaan tugas di LMS Portal Sekolah 0.777*%*

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Indikator X1 dengan nilai R 0.685** yang artinya adalah Korelasi kuat, positif dan
signifikan — gabungan dua platform sangat membantu belajar kelompok dan berpengaruh
besar untuk mendukung belajar kolaboratif. Indikator X2 dengan nilai R 0.688** yang
berarti Korelasi kuat — penggunaan kedua platform secara bersamaan mendukung
pembelajaran kolaboratif dan dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
Indikator X3 dengan R 0.827** yang artinya Korelasi sangat kuat — efek positif terbesar
terhadap hasil belajar dan berpengaruh paling besar terhadap hasil pembelajaran. Indikator
X4 dengan R 0.736** yang berarti Korelasi sangat kuat — pemahaman akan fungsi masing-
masing platform berpengaruh positif dan memiliki kontribusi penting dalam memahami
fungsi media. Indikator X5 dengan R 0.720** yang artinya korelasi kuat — fitur pendukung
kerja kelompok dan berpengaruh signifikan terhadap kerja kolaboratif. Indikator X6 dengan
R 0.771** yang berarti korelasi sangat kuat — WhatsApp berperan penting dalam interaksi

pembelajaran dan berpengaruh besar terhadap proses belajar interaktif. Indikator X7 dengan
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R 0.708** yang artinya Korelasi kuat — aktivitas di LMS portal mempengaruhi keterlibatan
pembelajaran dan mempengaruhi pencapaian belajar melalui keterlibatan langsung.
Indikator X8 dengan R 0.0451** artinya Korelasi sedang — meskipun signifikan,
kontribusinya tidak sekuat indikator lain dan berpengaruh paling rendah terhadap
pembelajaran. Indikator Y1 dengan R 0.675** yang artinya Korelasi kuat — frekuensi
diskusi berpengaruh pada efektivitas pembelajaran dan mendukung pemahaman materi
secara bersama. Indikator Y2 dengan R 0.630** yang artinya Korelasi kuat — diskusi
informal di WhatsApp tetap relevan dan signifikan dan cukup berpengaruh namun tidak
dominan. Indikator Y3 dengan R 0.777** yang artinya Korelasi sangat kuat — pengerjaan
tugas di portal menjadi indikator keberhasilan kolaboratif dan berpengaruh sangat besar
terhadap kinerja dan hasil belajar.

Dapat disimpulkan bahwa indikator X3 (Gabungan penggunaan LMS Portal Sekolah
dan WhatsApp meningkatkan hasil pembelajaran saya) memiliki korelasi tertinggi (0.827),
artinya kombinasi keduanya sangat efektif. Indikator x8 (Seberapa sering Anda terlibat
dalam diskusi kelompok melalui WhatsApp) memiliki korelasi terendah (0.451),
menunjukkan bahwa diskusi di WhatsApp saja kurang kuat dibandingkan fitur kolaboratif
lainnya. Sebagian besar nilai korelasi menunjukkan hubungan yang kuat hingga sangat kuat
dan signifikan.

Hasil Analisis Regresi

Variabel Koefisien t Sig.
X 0.118 2.039 0.047
R square 0.74
F 4.156
Sig. F 0.047

Tabel 2. Uji Hasil Regresi

Pengaruh Variabel X terhadap pembelajaran dengan koefisien sebesar 0.118, variabel
X berpengaruh positif, meskipun pengaruhnya tergolong kecil secara praktis. Namun secara
statistik, karena nilai Sig. = 0.047 < 0.05, maka pengaruh tersebut signifikan. Kekuatan
hubungan R square 0.74 yang artinya 74% perubahan atau variasi dalam pembelajaran (Y)
dapat dijelaskan oleh variabel X. Ini menunjukkan bahwa variabel X memiliki pengaruh
yang sangat kuat secara keseluruhan terhadap pembelajaran. Signifikansi model (F =4.156,
Sig. F = 0.047) Model regresi secara keseluruhan signifikan, artinya kombinasi variabel

dalam model mampu memprediksi pembelajaran secara efektif. Jadi intinya Variabel X
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(kolaborasi WhatsApp dan LMS portal sekolah) berpengaruh secara signifikan dan positif

terhadap pembelajaran. Walaupun koefisien regresinya kecil (0.118), namun kekuatan

model sangat tinggi (R* =

memengaruhi pembelajaran dalam konteks model ini. Model ini layak digunakan sebagai

0.74), yang menunjukkan bahwa X adalah faktor utama yang

dasar pengambilan keputusan atau pengembangan strategi pembelajaran digital.

Uji Asumsi Klasik
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Gambar 4. Uji Asumsi Klasis

1. Grafik normal probability plot digunakan untuk menguji normalitas residual, titik —
titik yang mengikuti garis diagonal menandakan bahwa residual terdistribusi normal.

Sebagian besar titik berada dekat dengan garis, yang menunjukkan bahwa asumsi

normalitas terpenuhi.

2. Grafik versus fit plot digunakan untuk Menguji homoskedastisitas (kesamaan
varians residual) dan linearitas model. Pola acak (tidak membentuk pola sistematis)
menunjukkan asumsi ini terpenuhi. Titik — titik tersebar acak dan tidak membentuk
pola tertentu, berarti tidak ada masalah serius heteroskedastisitas atau non-linearitas.

3. Histogram residual digunakan untuk melihat distribusi residual. Histogram tampak

simetris dan menyerupai distribusi normal. Ini memperkuat hasil dari Normal

Probability Plot.
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4. Versus order plot digunakan untuk menguji adanya autokorelasi (hubungan antar
residual dalam urutan waktu). Titik-titik terlihat cukup acak, tidak ada pola berulang
yang jelas tidak ada indikasi kuat autokorelasi.

Dari penjelasan grafik tersebut karena residual terdistribusi normal, tidak ada pola
dalam residual, tidak ada indikasi autokorelasi atau heteroskedastisitas model regresi layak

digunakan untuk pembelajaran.

PEMBAHASAN

Penggunaan LMS Portal Siswa dan media WhatsApp di SMA 1 Barunawati saling
berkolaborasi satu dengan yang lainnya. LMS Portal Siswa ini dimanfaatkan guru untuk
memberikan bahan materi ajar, memberikan tugas, dan ruang diskusi. Aplikasi WhatsApp
juga mempunyai peran dalam pembelajaran kolaboratif dengan LMS Portal Siswa, seperti
update informasi atau tugas yang diberikan pada web LMS, dan sesi diskusi di luar jam
pelajaran.

Berdasarkan hasil uji validitas yang ditunjukkan pada Tabel 1, seluruh indikator
memiliki nilai koefisien korelasi (R) terhadap total skor konstruk masing-masing di atas
0.30 dan signifikan pada tingkat 0.01, yang menunjukkan bahwa setiap indikator dalam
instrumen penelitian ini valid dan mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat.
Nilai korelasi tertinggi terdapat pada indikator X3 sebesar 0.827, yang menunjukkan bahwa
responden sangat merasakan manfaat peningkatan hasil belajar melalui penggunaan
gabungan Portal Sekolah dan WhatsApp. Sementara itu, nilai terendah terdapat pada
indikator X8 sebesar 0.451, namun tetap berada dalam batas validitas yang dapat diterima.
Selain itu, hasil korelasi untuk indikator pada variabel Y juga menunjukkan validitas yang
kuat, dengan nilai tertinggi sebesar 0.777 pada indikator Y3. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner telah memenubhi syarat validitas, sehingga
layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

Hasil analisis regresi yang ditampilkan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel
kolaborasi antara LMS Portal Sekolah dan WhatsApp (X) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pembelajaran kolaboratif (Y). Koefisien regresi sebesar 0.118
menandakan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada kolaborasi LMS dan WhatsApp
akan meningkatkan skor pembelajaran kolaboratif sebesar 0.118 satuan. Nilai t sebesar
2.039 dan signifikansi (Sig.) sebesar 0.047 berada di bawah ambang batas 0.05, sehingga

dapat disimpulkan bahwa hubungan ini secara statistik signifikan. Artinya, integrasi kedua
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platform digital ini memiliki peran penting dalam mendorong keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran berbasis kolaborasi.

Walaupun nilai R square sebesar 0.074 menunjukkan bahwa kontribusi kolaborasi
LMS dan WhatsApp terhadap pembelajaran kolaboratif masih tergolong rendah (hanya
sekitar 7.4% variasi yang dapat dijelaskan oleh model), hal ini tetap menjadi indikasi awal
yang berharga bahwa integrasi teknologi memiliki pengaruh terhadap cara siswa belajar
secara kelompok. Selain itu, nilai F sebesar 4.156 dengan signifikansi 0.047 pada uji
ANOVA memperkuat bahwa model regresi ini valid dan dapat menjelaskan hubungan
antara variabel secara keseluruhan. Dengan kata lain, meskipun belum menjadi faktor
dominan, kolaborasi teknologi digital menunjukkan peranan penting dalam membentuk
lingkungan pembelajaran yang interaktif dan saling mendukung.

Temuan ini diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya yaitu studi oleh Mahsus
& Latipah, (2021) menemukan bahwa media belajar seperti ruang komunikasi informal
yang mampu memperkuat hubungan sosial dan pembelajaran kolaboratif antar pelajar.
Integrasi dengan LMS memperluas akses siswa terhadap sumber daya pembelajaran
sekaligus memperkaya bentuk interaksi mereka melalui forum, komentar, dan diskusi
kelompok yang lebih fleksibel. Dalam konteks siswa sekolah menengah, hal ini menjadi
sangat penting karena mereka cenderung lebih aktif di WhatsApp dibandingkan platform
pembelajaran formal, sehingga sinergi keduanya dapat meningkatkan partisipasi dan
antusiasme belajar.

Selain itu, Rahman et al., (2023) menekankan bahwa kolaborasi menggunakan
WhatsApp dan LMS tidak hanya meningkatkan interaksi sosial, tetapi juga memberikan
dampak langsung terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian mereka di Malaysia
menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif berdiskusi melalui platform digital cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik, menyelesaikan tugas dengan lebih baik, serta
menunjukkan kepuasan belajar yang lebih tinggi. Hasil ini relevan dengan temuan dalam
penelitian ini, yang menunjukkan bahwa penggunaan terintegrasi antara Portal Sekolah dan
WhatsApp mampu memfasilitasi diskusi dan pengerjaan tugas secara lebih efisien (Lovita
etal., 2023).

Hasil studi menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp sebagai platform
pembelajaran meningkatkan keterlibatan siswa dalam diskusi kelas, memberikan

pengalaman belajar yang lebih personal, serta mendukung pembelajaran kolaboratif secara
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online. Kesimpulan ini sejalan dengan pengukuran validitas dalam penelitian ini, di mana
indikator-indikator seperti penggunaan WhatsApp dan fitur LMS Portal Sekolah untuk kerja
kelompok menunjukkan korelasi yang tinggi terhadap pembelajaran kolaboratif. Secara
keseluruhan, penelitian ini mempertegas bahwa sinergi antara WhatsApp dan LMS memiliki
potensi besar dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang modern, inklusif, dan
kolaboratif (Taufik Hidayat et al., 2023).

Uji asumsi klasik dalam regresi bertujuan untuk memastikan validitas model yang
digunakan, agar hasil analisis dapat diinterpretasikan secara sahih. Berdasarkan hasil uji
yang diperoleh, nilai VIF sebesar 1 menunjukkan tidak adanya gejala multikolinearitas antar
variabel independen, karena VIF di bawah 10 menandakan tidak ada hubungan linier yang
kuat antar variabel bebas. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan signifikansi sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05, menandakan bahwa
data residual berdistribusi normal. Sementara itu, hasil uji heteroskedastisitas Glejser
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,509, yang juga lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. Secara
visual, Gambar 1 menunjukkan plot sebar residual yang menyebar secara acak di sekitar
garis nol, tanpa pola tertentu, baik pada scatterplot antara residual dan nilai prediksi,
maupun pada histogram dan normal probability plot, yang semakin memperkuat bahwa
asumsi normalitas, homoskedastisitas, dan linearitas telah terpenuhi. Oleh karena itu, model

regresi ini dapat dikatakan telah memenuhi semua asumsi klasik yang dibutuhkan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
persepsi terhadap kolaborasi penggunaan LMS Portal Sekolah dan WhatsApp dengan
frekuensi kolaborasi dalam pembelajaran. Ada sedikit kontribusi faktor kolaborasi LMS
dalam pembelajaran kolaboratif sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa integrasi teknologi pendidikan seperti LMS
Portal Sekolah dengan WhatsApp dapat memberikan kontribusi positif dalam mendukung
pembelajaran kolaboratif, namun efektivitasnya tetap dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

yang perlu ditelusuri lebih lanjut dalam studi lanjutan.
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SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pengembang dan pengelola LMS
Portal Sekolah terus meningkatkan fitur-fitur kolaboratif seperti forum diskusi, unggahan
tugas kelompok, serta integrasi dengan WhatsApp agar dapat semakin mendukung
pembelajaran yang partisipatif dan interaktif. Selain itu, pendidik juga diharapkan dapat
lebih aktif memfasilitasi pemanfaatan teknologi ini dalam proses belajar mengajar, sehingga
siswa terdorong untuk lebih sering terlibat dalam diskusi dan kolaborasi daring. Penelitian
selanjutnya dapat menggali faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap efektivitas
pembelajaran kolaboratif, termasuk motivasi belajar, ketersediaan perangkat, dan literasi

digital siswa.
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